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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan gigi dan mulut adalah bagian integral yang memengaruhi
kualitas hidup dan fungsi tubuh. Namun, anak usia sekolah dasar sering
mengalami masalah gigi akibat kebersihan yang kurang baik. Kurangnya
perawatan memicu penumpukan plak, plak yang tidak dibersihkan dapat
mengalami mineralisasi dan menjadi kalkulus (karang gigi). Kajian literatur
menunjukkan prevalensi kesehatan gigi dan mulut pada anak sangat tinggi, yakni
74,4% hingga 91,94%. Data tersebut membuktikan bahwa kebersihan mulut pada
anak masih memerlukan perhatian serius. Kondisi ini jika dibiarkan dapat
berdampak buruk pada kesehatan jangka panjang (Pontoluli et al., 2021)

Menurut World Health Organization (WHO), kesehatan gigi dan mulut
seringkali terabaikan banyak orang, sedangkan gigi dan mulut merupakan jalan
masuk bagi kuman dan bakteri sehingga jika kesehatan gigi dan mulut terabaikan
dapat membahayakan organ tubuh lainnya. Terdapat beberapa aspek dalam
kesehatan gigi dan mulut seperti gusi, gigi, tulang pendukung serta jaringan lunak
pada mulut. Kesehatan gigi dan mulut merupakan keadaan dimana rongga mulut
terbebas dari penyakit mulut seperti penyakit gusi, infeksi, kanker tenggorokan,
dan periodontitis, yang dapat menghambat individu serta penurunan kualitas
hidup dan rasa percaya diri (Hartman et al., 2025).

Masalah kesehatan gigi dan mulut di Indonesia,masih menjadi tantangan

serius. Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023, lebih dari setengah
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populasi (56,9%) mengalami gangguan kesehatan gigi dan mulut seperti karies
gigi dan penyakit periodontal. Tingkat akses masyarakat terhadap pelayanan
kesehatan gigi masih rendah, hanya sekitar 10,2% penderita yang mendapatkan
perawatan. Karies gigi menjadi masalah utama, terutama pada anak-anak dengan
prevalensi mencapai 80%. Oleh karena itu, intervensi yang tepat dan efektif
sangat diperlukan untuk meningkatkan perilaku kesehatan gigi dikalangan anak
usia sekolah dasar (Florensia et al., 2025).

Sejumlah studi di Indonesia menunjukkan 50-55% kebersihan mulut anak
sekolah masih kategori sedang hingga kurang. Penelitian mengungkap mayoritas
siswa memiliki status kebersihan yang buruk. Hal ini ditandai dengan signifikan
tingginya akumulasi plak serta debris pada permukaan gigi anak. Temuan serupa
di Cirebon melaporkan banyak siswa masih berada pada kategori kebersihan yang
kurang. Kondisi ini tetap ditemukan meskipun sebagian besar anak sudah
memiliki rutinitas menyikat gigi harian. Fakta tersebut membuktikan bahwa
rutinitas saja tidak cukup tanpa teknik pembersihan yang efektif. Maka dari itu,
status kebersihan mulut anak sekolah dasar kini menjadi masalah yang butuh
perhatian khusus (Tasya & Andriani, 2025)

Berdasarkan studi observasi yang dilakukan oleh peneliti di SD
Muhammadiyah 20 Maskarebet Kota Palembang yang dilakukan pada tanggal 10
Desember 2025 melalui wawancara kepada 10 anak SD didapatkan bahwa 7-8
anak mengatakan bahwa sebagian besar siswa jarang menyikat gigi sebelum tidur
dan setelah sarapan biasanya hanya menyikat gigi saat mandi, serta kegiatan

menyikat gigi sering lupa jika tidak diingatkan oleh orang tua.
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Selain itu, faktor lingkungan, pola makan tinggi gula, serta kurangnya
pengetahuan tentang cara menyikat gigi yang tepat juga turut memengaruhi status
kebersihan gigi dan mulut anak. Oleh karena itu, penting untuk mengetahui
kondisi terkini mengenai kebersihan gigi dan mulut siswa agar dapat menjadi
dasar upaya peningkatan perilaku hidup sehat di sekolah.

Penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan gambaran nyata
mengenai kondisi kebersihan gigi dan mulut anak di SD Muhammadiyah 20
Maskarebet. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi data acuan bagi pihak
sekolah, orang tua, dan dinas kesehatan untuk merancang program promosi
kesehatan gigi dan mulut yang lebih tepat sasaran. Selain itu, data yang dihasilkan
dapat digunakan sebagai dasar evaluasi perilaku kesehatan dan perbaikan perilaku
kebersihan pada anak. Dengan demikian, penelitian ini memiliki nilai praktis dan
akademis yang kuat dalam konteks kesehatan masyarakat.

B. Rumusan Masalah
“Bagaimana gambaran status kebersihan gigi dan mulut berdasarkan nilai
Oral Hygiene Index Simplified (OHI-S) SD Muhammadiyah 20 Maskarebet
Kota Palembang?”

C. Pertanyaan Peneliti
1. Berapa rata-rata skor Oral Hygiene Index Simplified (OHI-S) pada siswa

SD Muhammadiyah 20 Maskarebet Kota Palembang.

2. Bagaimana kategori status kebersihan gigi dan mulut berdasarkan nilai

Oral Hygiene Index Simplified (OHI-S) pada siswa SD Muhammadiyah

20 Maskarebet Kota Palembang.
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3. Bagaimana status kebersihan gigi dan mulut berdasarkan nilai Oral
Hygiene Index Simplified (OHI-S) pada siswa SD Muhamadiyah 20
Maskarebet Kota Palembang berdasarkan jenis kelamin.

D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui gambaran status kebersihan gigi dan mulut berdasarkan nilai
Oral Hygiene Index Simplified (OHI-S) pada siswa SD Muhammadiyah 20
Maskarebet Kota Palembang.
2. Tujuan Khusus

a. Diketahuinya rata-rata skor status kebersihan gigi dan mulut berdasarkan
nilai Oral Hygiene Index Simplified (OHI-S) pada siswa SD
Muhammadiyah 20 Maskarebet Kota Palembang.

b. Diketahuinya kategori status kebersihan gigi dan mulut berdasarkan nilai
Oral Hygiene Index Simplified (OHI-S) pada siswa SD Muhammadiyah

20 Maskarebet Kota Palembang.

c. Diketahuinya status kebersihan gigi dan mulut berdasarkan nilai Oral
Hygiene Index Simplified (OHI-S) pada siswa SD Muhamadiyah 20
Maskarebet Kota Palembang berdasarkan jenis kelamin.

E. Manfaat Penelitian

1.  Bagi Peneliti
Agar peneliti dapat menambah wawasan di bidang kesehatan gigi dan

mulut, khususnya dalam penelitian tentang bagaiamana “gambaran status

kebersihan gigi dan mulut pada berdasarkan nilai Oral Hyigiene Index
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Simplified (OHI-S) pada siswa SD Muhammadiyah 20 Maskarebet Kota
Palembang”
2.  Bagi Institusi Poltekkes Palembang

Menambah daftar bacaan di perpustakaan atau sebagai referensi bagi
mahasiswa jurusan kesehatan gigi Poltekkes Kemenkes Palembang untuk
bahan acuan selanjutnya.
3. Bagi SD Muhammadiyah 20 Maskarebet Kota Palembang

Dapat memberikan informasi kepada anak sekolah dasa di SD
Muhammadiyah 20 Maskarebet Kota Palembang untuk mengetahui mengenai
gambaran status kebersihan gigi dan mulut berdasarkan nilai Oral Hyigiene
Index Simplified (OHI-S) pada siswa, sehingga dapat dijadikan bahan
pertimbangan dalam meningkatkan upaya pemeliharaan dan pencegahan

kesehatan gigi dan mulut di lingkungan sekolah.
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